BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan salahsatu ilmu yang dekat dengan kehidupan
manusia. Matematika memiliki konsep ilmu yang luas di dalam kehidupan
sehingga tidak terlepas dari aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh manusia.
Jika diperhatikan, konsep matematika terdapat dalam aktivitas kehidupan sehari-
hari di antaranya yaitu transaksi jual beli, memotong kue, bercocok tanam dan
sebagainya. Berbicara transaksi jual beli akan berkaitan tentang harga yang tentu
tidak akan jauh dari perhitungan dan berat barang. Kegiatan pemotongan kue
dapat membantu dalam pembagian kue yang sama rata dan juga mengetahui
bagian yang didapatkan oleh seseorang. Selanjutnya dalam aktivitas bercocok
tanam akan berhubungan dengan lahan, salahsatunya terkait dengan bagian
lahan yang akan ditanami berbagai tumbuhan.

Beberapa contoh aktivitas tersebut, sejalan dengan pendapat yang
diungkapkan oleh Maulana (2008, him. 20) bahwa matematika sebagai suatu
aktivitas manusia (human activity). Matematika sebagai suatu aktivitas dapat
membantu manusia dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, sehingga
penting untuk dipelajari dan dipahami dengan baik. Oleh karena itu, matematika
dicantumkan dalam kurikulum pendidikan sebagai matapelajaran yang wajib
diajarkan di sekolah mulai dari jenjang sekolah dasar (SD) hingga perguruan
tinggi. Matematika sebagai matapelajaran di sekolah dapat membantu seseorang
belajar dan memahaminya dengan baik.

Matapelajaran matematika di SD memiliki alokasi waktu lebih besar yaitu
lima jam pembelajaran dalam satu minggu. Alokasi waktu dalam satu jam
pembelajaran yaitu 35 menit. Oleh karena itu, lima jam pembelajaran
matematika di SD memiliki alokasi waktu 175 menit dalam seminggu. Alokasi
waktu yang besar harus dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan kemampuan
matematis dan pembentukan sikap dalam diri siswa.

Pembelajaran matematika di Indonesia memiliki porsi yang besar tetapi
tidak diimbangi dengan kualitas pembelajaran yang baik. Pembelajaran

matematika hanya sebatas angka-angka, perhitungan dan rumus-rumus untuk



mendapatkan jawaban. Sebagaimana Nanang (2015, him. 2)dalam penelitian
skripsi  mengungkapkan, “pembelajaran matematika di sekolah-sekolah
Indonesia hanya menyentuh beberapa keterampilan dasar seperti menghafal
rumus, menalar, dan menghitung angka-angka saja”.

Pencapaian keterampilan dasar yang diterima siswa tidak sesuai dengan
pencapaian mathematical powers (daya matematis). Mathematical powers
merupakan daya matematis berpikir tingkat tinggi untuk membantu memahami
matematika lebih jauh dalam konteks kehidupan. Beberapa kemampuan
mathematicals power menurut national council of teachers of
mathematics(NCTM) (dalam, Kusmaryono dan Suyitno, 2015, him. 2),
“mathematical powers is the ability to explore, arrange allegations; and provide
a reason logically; ability to solve non-routine problems; communicate ideas
about mathematics and using mathematics as a means of communication;
connecting ideas in mathematics, among mathematics, and other intellectual
activities”.

Mathematicals power merupakan kemampuan yang harus dikembangkan
dalam diri siswa. Oleh karena itu tujuan pembelajaran matematika harus
mengarah kepada kemampuan tersebut. Sebagaimana pendapat Suharti (2013,
hlm. 576) bahwa, “in school mathematics learning aims to have mathematics of
power”. Sehubungan dengan itu, dalam KTSP tujuan pembelajaran matematika
di SD mengacu pada mathematicals power. Tujuan pembelajaran matematika di
SD dalam KTSP yaitu memahami konsep matematika, menggunakan penalaran
matematika, memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan, dan memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan (BSNP, Panduan
KTSP, 2006, him. 30).

Dalam tujuan pembelajaran matematika SD yang merujuk pada
mathematicals power terdapat salahsatu kemampuan yang penting untuk
dimiliki siswa yaitu kemampuan komunikasi matematis. Menurut 1zzati dan Didi
(dalam Alzianina, 2016), ‘komunikasi matematis memiliki hubungan yang
sangat kuat dengan proses-proses matematis lain, seperti pemecahan masalah,
representasi, refleksi, penalaran, pembuktian dan koneksi’. Pendapat tersebut

menunjukkan bahwa pentingnya kemampuan komunikasi matematis karena



mengandung kemampuan matematis lain sehingga dapat membantu siswa dalam
memahami konsep matematika. Melalui komunikasi matematis siswa dapat
menyelesaikan masalah menggunakan gambar, simbol-simbol matematika
ataupun konsep matematika. Dalam menyelesaikan masalah tersebut akan terkait
dengan proses bernalar untuk dapat dibuktikan hasil yang diperolehnya. Selain
itu juga, kemampuan komunikasi matematis dapat membantu siswa
mengungkapkan pengetahuan yang dimilikinya baik itu diperoleh dari
lingkungan ataupun materi yang telah diajarkan sebelumnya untuk dikaitkan
dengan konteks matematika yang akan diperoleh.

Kemampuan komunikasi matematis dipandang penting untuk dimiliki
siswa, namun di sisi lain sulit dipraktikkan dalam proses pembelajaran
matematika di SD. Kesulitan dalam menerapkan komunikasi matematis
berakibat pada proses pembelajaran mengabaikan kemampuan tersebut. Hal ini
menyebabkan pada rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa.

Rendahnya komunikasi matematis siswa ditunjukkan dari hasil penelitian
dan survei. Trends international mathematics and science study (TIMSS)
melakukan survei dengan hasil yang menyatakan, ‘penekanan pembelajaran
matematika di Indonesia lebih banyak pada penguasaan keterampilan dasar,
hanya sedikit sekali penekanan penerapan matematika dalam konteks kehidupan
sehari-hari, berkomunikasi secara matematis, dan bernalar secara matematis’
(dalam Agustyaningrum, 2011, him. 376). Selanjutnya, penelitian dilakukan oleh
Tim Pusat Pengembangan Penataran Guru Matematika dinyatakan dalam
laporan hasil seminar dan lokakarya pembelajaran matematika yang dilakukan
oleh Fajar Shadig (dalam Agustyaningrum, 2011, him. 376) bahwa sebagian
besar siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dan
menerjemahkan soal kehidupan sehari-hari ke dalam model matematika. Selain
itu, Sumarmo (dalam Kusmaryono dan Suyitno, 2015, hlm. 2) menyatakan, ‘the
power of mathematical reasoning and communication include: the ability to be
owned by the students to enable them to face the problems of mathematics in
particular and everyday problems are generally still low’. Hal ini juga diperkuat
dengan temuan lapangan yang dilakukan Nurlia (2015, hlm. 329) dalam
penelitian tindakan kelas di SDN 183 Inpres Mangai kelas V. Data awal yang



diperoleh menunjukkan 46% dari 25 siswa yang mampu mencapai skor rata-rata
kemampuan komunikasi matematika yakni 2,50 sedangkan lainnya hanya berada
pada nilai di bawah nilai kriteria kemampuan komunikasi matematika minimal
yakni 3,00.

Permasalahan rendahnya komunikasi matematis siswa dipengaruhi oleh
adanya dorongan untuk dapat belajar dan memahami matematika dengan baik.
Dorongan belajar ini disebut dengan motivasi. Menurut Nurbaiti, Irawati dan
Panjaitan (2016, hlm. 1003), “motivasi akan menggerakkan atau menjadi
pendorong bagi siswa untuk melakukan aktivitas yang lebih terarah....”. Adanya
motivasi belajar dalam diri siswa akan memberi semangat untuk melakukan
aktivitas belajar terarah pada tujuan, salahsatunya kemampuan komunikasi
matematis. Motivasi belajar dapat mendorong siswa untuk mengungkapkan ide-
ide yang memiliki keterkaitan konteks dengan matematika, mengungkapkan
permasalahan yang terdapat di lingkungan ke dalam permasalahan matematika,
memahami simbol dan gambar tentang matematika. Dengan seperti itu, maka
dapat dilihat bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang dapat
mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis.

Sehubungan dengan pemaparan di atas yang diperkuat dengan beberapa
hasil penelitain menunjukkan bahwa komunikasi matematis siswa masih rendah
sejalan juga dengan rendahnya motivasi belajar dalam diri siswa. Rendahnya
motivasi belajar yang berdampak pula pada rendahnya kemampuan komunikasi
matematis disebabkan oleh beberapa faktor. Salahsatu faktor yang
mempengaruhi yaitu proses pembelajaran matematika di kelas belum cukup
efektif untuk mengembangkan komunikasi matematis dan motivasi belajar
siswa. Pembelajaran ini dilakukan pada umumnya menggunakan cara tradisional
dengan menyampaikan konsep matematika secara langsung kepada siswa.
Selama pembelajaran aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa masih kurang
atau belum terlihat. Siswa hanya mendengarkan materi dari guru dan
mengerjakan soal-soal. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Van de Walle
(2008, him. 12) bahwa pembelajaran tradisional masih menjadi pola pengajaran
utamayang dimulai dengan penjelasan tentang ide atau konsep yang terdapat
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latihan soalsehingga fokus utama dalam pembelajaran adalah mendapatkan
jawaban. Hastuti (2014, him. 2) dalam penelitiannya juga mengungkapkan,
“kecenderungan pembelajaran berpusat pada guru, siswa cenderung pasif dalam
menerima pelajaran, kurangnya rasa tanggung jawab dalam diri siswa sehigga
mengakibatkan siswa malas dalam memecahkan masalah dan mengerjakan
soal”.

Pembelajaran matematika yang dilakukan secara tradisonal tersebut tidak
sesuai dengan prinsip pembelajaran matematika. Menurut NCTM (dalam Van de
Walle, 2008, him. 3) bahwa pembelajaran matematika yang efektif memerlukan
pemahaman tentang apa yang siswa ketahui dan perlukan, kemudian memberi
tantangan serta mendukung siswa untuk mempelajarinya dengan baik.
Pernyataan tersebut bermakna bahwa pembelajaran matematika seharusnya
mengaitkan pengetahuan yang dimiliki siswa dengan materi yang akan dibahas.
Pembelajaran dengan memberikan tantangan dapat dilakukan dengan
memberikan permasalahan yang terdapat dalam lingkungan untuk dapat
disajikan ke dalam ide atau konsep matematika. Dengan seperti itu,
pembelajaran dilakukan berdasarkan kebutuhan dan keperluan siswa sehigga
dapat mempelajarinya dengan baik.

Selain itu, prinsip pembelajaran matematika harus terdapat “mathematics
activity consists of two aspects: problem posing and problem solving” (Xia, LU,
dan Wang, 2008, hlm. 153) bahwaProblem posing dalam matematika
merupakan kegiatan menyajikan masalah matematis baik oleh guru ataupun
siswa. Sedangkan problem solving merupakan proses penyelesaian masalah
matematis yang dilakukan siswa. Hal ini diperkuat dengan pendapat dari Zakaria
dan Ngah(2011, him. 866) yang mengatakan, “one alternative to develop
mathematical power in students is through the generation of mathematical
problems by the students themselves”. Berdasarkan pendapat yang telah
dikemukakan, pada intinya prinsip pembelajaran matematika merujuk pada
permasalahan yang harus diselesaikan oleh siswa sehingga dapat
mengembangkan mathematicals power, salahsatunya vyaitu kemampuan

komunikasi matematis.



Sehubungan dengan permasalahan proses pembelajaran matematika yang
berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa dan rendahnya kemampuan
komunikasi matematis, maka diperlukan suatu pembelajaran yang memfasilitasi
siswa berhadapan pada suatu masalah. Pembelajaran yang mendukung hal
tersebut  dilakukan dengan menerapkan pendekatan  problem-based
learning(PBL) dan inkuiri. Melalui kedua pendekatan ini, siswa secara aktif
berhadapan dengan permasalahan untuk dapat diselesaikan dan ditemukan
solusi.

Pendekatan PBL merupakan suatu pendekatan untuk mengemas
pembelajaran berdasarkan masalah yang terdapat di dalam kehidupan. Menurut
Ratumanan (dalam Trianto, 2007, hlm. 68) bahwa pembelajaran berbasis
masalah merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif untuk membantu
siswa dalam memproses informasi yang sudah ada dalam benaknya dan
menyusun pengetahuan sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Dengan
seperti itu, penerapan pendekatan PBL dalam pembelajaran matematika dapat
memfasilitasi siswa dalam mengungkapkan permasalahan dan ide-ide yang
dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dalam konteks matematika.
Selanjutnya menurut Arend (dalam Trianto, 2007, hlm. 68), ‘pendekatan PBL
sebagai suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa mengerjakan
permasalahan otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan sendiri,
mengembangkan inkuiri dan  keterampilan  berpikir tingkat tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri’. Proses pembelajaran
pendekatan PBL dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami
permasalahan dari hasil pengetahuan awal yang dikembangkan melalui proses
penemuan. Oleh karena itu, pendekatan PBL mengacu pada pendekatan lain,
salahsatunya pendekatan inkuiri.

Pendekatan pembelajaran inkuiri dalam matematika mengarahkan kepada
suatu penemuan konsep matematika dari suatu permasalahan yang dihadapi.
Sanjaya (2006, him. 194) mengemukakan pembelajaran inkuiri adalah rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu permasalahan yang dipertanyakan. Pendekatan pembelajaran

inkuiri lebih menekankan pada proses pembelajaran dalam menemukan konsep.



Pembelajaran ini tentu akan mengembangkan motivasi belajar dan komunikasi
matematis dalam diri siswa untuk dapat mempelajari matematika dengan baik.
Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Rofiah (2010) tentang
peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa sekolah menengah
pertama (SMP) menggunakan pendekatan inkuiri. Hasil dari penelitian tersebut
yaitu adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada setiap siklus
dalam proses pembelajaran sejalan dengan meningkatnya motivasi belajar siswa
SMP.

Berdasarkan paparan pendekatan PBL dan inkuiri, dapat dilihat bahwa kedua
pendekatan tersebut memberikan dampak positif dalam meningkatkan aktivitas
belajar siswa sehingga dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis dan motivasi belajar siswa. Pada pembelajaran menggunakan PBL,
siswa menyelesaikan masalah dengan pemahaman, pengetahuan, dan strategi
pemecahan masalah yang diterapkan sendiri. Sedangkan dalam pembelajaran
inkuiri, siswa menyelesaikan masalah dengan beberapa tahapan pemecahan
masalah dengan bimbingan dari guru untuk menemukan konsep yang dipelajari.
Dengan pembelajaran inkuiri seperti itu, maka pendekatan inkuiri dalam
penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing. Hal ini
disebabkan karena ruang lingkup penelitian mencakup siswa SD. Dalam belajar,
siswa SD masih membutuhkan bimbingan untuk memahami materi. Bimbingan
yang diberikan oleh guru sebagai jalan untuk menemukan sendiri konsep
matematika yang sedang dipelajari.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, pendekatan PBL dan
inkuiri  terbimbing dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis dan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu dalam
penelitian ini dilihat perbandingan pengaruh kedua pendekatan tersebut terhadap
kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar siswa dalam ruang
lingkup pembelajaran matematika di SD. Sehubungan dengan hal tersebut maka
judul dalam penelitian ini yaitu “Perbandingan Pengaruh Pendekatan Problem-
Based Learning (PBL) dan Pendekatan Inkuiri Terbimbing terhadap

Kemampuan Komunikasi Matematis dan Motivasi Belajar Siswa”.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan pemaparan latar belakang, permasalahan dalam penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana perbandingan pengaruh pendekatan PBL dengan pendekatan
konvensional terhadap kemampuan komunikasi matematis dan motivasi
belajar siswa SD?

2. Bagaimana perbandingan pengaruh pendekatan inkuiri terbimbing dengan
pendekatan konvensional terhadap kemampuan komunikasi matematis dan
motivasi belajar siswa SD?

3. Bagaimana perbandingan pengaruh pendekatan PBL, pendekatan inkuiri
terbimbing, dan pendekatan konvensional terhadap kemampuan komunikasi
matematis dan motivasi belajar siswa SD?

4. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan komunikasi matematis dengan

motivasi belajar siswa?

Untuk memfokuskan dalam penelitian, maka terdapat batasan masalah
yang digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis dan
motivasi belajar siswa. Batasan masalah untuk kemampuan komunikasi
matematis diukur hanya berupa komunikasi tertulis melalui tes. Sedangkan
untuk motivasi belajar batasan masalah diukur menggunakan skala sikap yang
diisi siswa mengenai semangat dalam belajar sebelum, saat dan sesudah

pembelajaran matematika.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan
penelitian dirumuskan sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui perbandingan pengaruh pendekatan PBL dengan
pendekatan konvensional terhadap kemampuan komunikasi matematis dan
motivasi belajar siswa SD.

2. Untuk mengetahui perbandingan pengaruh pendekatan inkuiri terbimbing
dengan pendekatan konvensional terhadap kemampuan komunikasi

matematis dan motivasi belajar siswa SD.



3. Untuk mengetahui perbandingan pengaruh pendekatan PBL, pendekatan
inkuiri terbimbing, dan pendekatan konvensional terhadap kemampuan
komunikasi matematis dan motivasi belajar siswa SD.

4. Untuk mengetahui hubungan antara kemampuan komunikasi matematis
dengan motivasi belajar siswa.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam
pembelajaran matematika dan beberapa pihak. Manfaat dari hasil penelitian ini
sebagai berikut.

1. Bagi peneliti
Peneliti dapat mengetahui hasil perbandingan pendekatan PBL, inkuiri
terbimbing dan pendekatan konvensional terhadap kemampuan komunikasi
matematis dan motivasi belajar siswa. Peneliti juga dapat memperoleh
pengalaman dan pengetahuan baru berdasarkan hasil di lapangan serta
meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam melakukan penelitian.

2. Bagi siswa SD
Penerapan pendekatan PBL memberikan kesempatan bagi siswa dalam
membangun konsep matematika dengan terlibat langsung selama proses
pembelajaran. Manfaat ini juga dapat dirasakan siswa dalam penerapan
pendekatan inkuiri terbimbing. Pembelajaran dengan pendekatan
konvensional juga memberi manfaat untuk siswa dalam memperluas materi
pelajaran khususnya konvensional. Pembelajaran menggunakan pendekatan
PBL, pendekatan inkuiri terbimbing dan pendekatan konvensional dapat
bermakna bagi siswa karena telah dirancang dengan efektif dan efisien.

3. Bagi guru matematika SD
Guru dapat menambah wawasan tentang pendekatan PBL maupun
pendekatan inkuiri terbimbing serta memberikan inspirasi untuk menerapkan
dalam pembelajaran matematika pada materi lain. Selain itu, guru dapat
termotivasi untuk mengembangkan keterampilan mengajar khususnya
matematika.

4. Bagi peneliti lain
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Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian lain
yang terkait dengan pendekatan PBL untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dan motivasi belajar siswa. Selain itu juga sebagai
referensi bagi penelitian lain yang berhubungan dengan pendekatan inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan

motivasi belajar siswa.

E. Struktur Organisasi Skripsi

Penyusunanskripsi penelitian terdiri Bab | (pendahuluan), Bab Il (studi
literatur), Bab 111 (metode penelitian), Bab IV (hasil dan pembahasan), dan Bab
V (simpulan dan saran), serta dilengkapi dengan lampiran. Skripsi ini disusun
bedasarkan adanya masalah yang harus ditemukan solusinya. Solusi yang
digunakan dalam penelitian ini dilihat dari beberapa teori dan penelitain
terdahulu. Hasilnya dibuktikan dengan data yang telah didapatkan dari lapangan.
Semuanya penjelasan tertuang dalam setiap Bab pada penelitian ini.

Pada Bab | dalam penelitian ini menjabarkan latar belakang masalah
melakukan penelitian. Latar belakang tersebut berisi mengenai adanya masalah
di lapangan yang tidak sesuai dengan tuntutan pembelajaran matematika di SD.
Dengan demikian diperlukan suatu upaya untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Dari hasil analisis yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat
digambarkan rumusan masalah dalam penelitian ini disertai dengan batasan
masalah agar lebih terfokus dalam penelitian. Hasil rumusan masalah tersebut
ditentukan tujuan penelitian yang sesuai sehingga penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi beberapa pihak.

Bab Il pada penelitian ini menjabarkan kajian literatur yang berkaitan
dengan judul penelitian. Di dalamnya diuraikan mengenai proses pembelajaran
matematika di SD, pendekatan PBL, pendekatan inkuiri, teori belajar yang
mendukung dan penelitian yang relevan. Teori-teori tersebut dipaparkan dengan
mengaitkan proses pembelajaran pada penelitian. Hal ini akan dijadikan untuk
merumuskan hipotesis dalam penelitian.

Sementara itu bagaimana upaya untuk menjawab permasalahan penelitian,
maka dilakukan kegiatan dilapangan berupa praktik riset. Metodologi penelitian
dipaparkan dalam Bab Ill. Pada bab ini berisi mengenai cara penelitian yang
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dilakukan untuk memperoleh data serta instrumen pengolahan data. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen dengan memberikan perlakuan pada setiap
subjek penelitian. Perlakuan yang diberikan dirancang oleh peneliti untuk
melihat pengaruhnya.

Hasil dari riset di lapangan dengan menggunakan panduan metodologi
penelitian yang digunakan akan diramu dalam kajian Bab IV. Hasil temuan
dilapangan akan dibahas dan dijabarkan dari rumusan masalah yang tertuang
pada Bab I. Penjabaran tersebut dapat menjawab permasalahan penelitian.

Setelah permasalahan terjawab melalui hasil dan pembahasan, disusunlah
BAB V yang berisi simpulan dan saran. Simpulan berisi generalisai jawaban
untuk menjawab permasalahan penelitian. Semua kegiatan yang dilakukan
dalam penelitian dari awal sampai akhir, peneliti dapat memberikan saran terkait
dengan isi penelitian ataupun langkah-langkah penelitian.

Penelitian ini didukung dengan beberapa lampiran sebagai bukti dari hasil
yang dituliskan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini melampirkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk pendekatan PBL dan Inkuiri, instrumen

tes dan non tes, pengolahan data dan dokumentasi yang mendukung penelitian






